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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model  kontekstual 
pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Singkawang Barat. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, sedangkan 
bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dalam 
pelaksanaannya berkolaborasi dengan teman sejawat. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas III yang berjumlah 24 orang. Teknik pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi langsung dan komunikasi tidak langsung. Sedangkan 
alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi.  
Penalitian ini dilaksanakan  sebanyak tiga siklus. Prosedur penelitian 
menggunakan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil yang 
diperoleh adalah aktivitas siswa siklus I 54 %, siklus II 62,39 %,  dan siklus III 
90,27 %, meningkat 36,27 %. Dengan menggunakan model kontekstual dapat 
meningkatkan aktifitas siswa pada pembelajaran matematika  kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 06 Singkawang Barat. 
 
Kata kunci:  Aktivitas, Pembelajaran, matematika,   Kontekstual. 
 
Abstract: The purpose of this research was to describe the increase in the activity 
of learning mathematics model of contextual learning in class III Elementary 
School 06 West Singkawang. The method used in this study is descriptive, while 
the study is a form of action research, in collaboration with colleagues 
implementation. The subjects were students of class III, amounting to 24 people. 
Techniques for collecting data in this study is the technique of direct observation 
and indirect communication.  
While the data collection tool used in this study is the observation sheet. 
This Penalitian conducted three cycles. Research procedures using the planning, 
implementation, observation and reflection. Results obtained is student activity 
54% first cycle, second cycle 62.39%, 90.27% and third cycle, increased 36.27%. 
By using contextual model can increase the activity of students in learning 
mathematics class III Elementary School 06 West Singkawang. 
 
Keywords:  Learning Activities, mathematics, Contextual Model.  
 
ebelum peneliti meninjau lebih jauh tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu kita 
harus mengetahui tentang pengertian dari aktivitas dan belajar. Menurut Anton M. 
Mulyono (2001: 26), Aktivitas artinya “Kegiatan atau keaktifan”,  jadi segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, 
merupakan suatu aktifitas. Menurut Noor Latifah ( dalam http://latifah-04.wordpress.com. 
Diakses 4 Maret 2014 ) Aktivitas siswa  adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, 
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pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah 
seluruh kegiatan  yang dilakukan oleh individu berupa sikap, tindakan, 
mengungkapkan pikiran tertentu. 
Pengertian Pembelajaran menurut Asmawi Zainul dan Agus Mulyana 
(2003: 2.20) Pembelajaran merupakan kegiatan yang memiliki perencanaan dan 
bertujuan. Dalam pelaksanaannya pembelajaran harus menciptakan interaksi antar 
dua arah yaitu antara siswa dengan guru. Guru secara aktif mengajar kepada siswa 
, siswapun secara  aktif melakukan kegiatan  belajar. 
  Aktivitas belajar dapat dibedakan menjadi tiga yang meliputi: Aktivitas  
fisik adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa yang melibatkan gerak 
motorik atau panca indra seperti membaca, menulis, memperagakan, 
menunjukkan menyimak,  maju kedepan, dan lain-lain.contohnya: 1). Siswa yang 
aktif mencatat  2). Siswa yang menyimak penjelasan guru   3).siswa yang 
membaca materi pelajaran.  
Aktivitas mental adalah suatu aktifitas yang dilakukan dengan diikuti oleh 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seprti mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan,  berdiskusi, memberikan pendapat, menyimpulkan, dan 
lain. Contoh: 1)siswa yang dapat mengajukan  pertanyaan, 2) Siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan tepat, 3) Siswa yang dapat mengeluarkan 
pendapatnya, 4) Siswa dapat menyimppulkan materi yang telah dipelajari. 
Aktivitas  emosional adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti 
oleh kemampuan emosi, berupa: bergembira, menghargai pendapat teman, 
bersemangat, dan lain sebagainya . contoh: 1) Siswa yang merasa senang 
mengikuti pembelajaran. 2) Siswa bersungguh mengikuti pembelajaran. 3) Siswa 
yang bersemangat mengikuti pembelajaran. 
          Pembelajaran matematika  yang  diajarkan  di SD  merupakan  matematika  
sekolah yang terdiri dari bagian-bagian   matematika   yang dipilih guna 
menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak 
serta berpedoman pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
menunjukkan bahwa matematika SD tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki 
matematika, yaitu : (1) memiliki objek kajian yang abstrak (2) memiliki pola pikir 
deduktif konsisten,  Suherman  ( 2006: 55 ).   
 Matematika sebagai studi tentang objek abstrak tentu saja sangat sulit untuk 
dipahami oleh siswa-siswa SD yang belum mampu berfikir formal, sebab 
orientasinya masih terkait dengan benda-benda konkret. Ini tidak berarti bahwa 
matematika tidak mungkin diajarkan di jenjang pendidikan dasar, bahkan pada 
hakekatnya matematika lebih baik diajarkan pada usia dini. Mengingat pentingnya 
matematika untuk siswa-siswa di SD, perlu dicari suatu cara mengelola proses 
pembelajaran di  SD sehingga  matematika dapat dicerna oleh siswa SD. 
Disamping itu matematika juga harus bermanfaat dan relevan dengan 
kehidupannya, karena itu pembelajaran matematika di SD harus ditekankan pada 
penguasaan keterampilan dasar dari matematika, yaitu penguasaan operasi-operasi 
hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian). Dalam 
pembelajaran matematika terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu :  (1) 
Matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, dan (2) Matematika 
merupakan sekumpulan keterampilan yang harus dipelajari. Karena itu dua aspek 
 
 
matematika di atas perlu mendapat perhatian yang proporsional ( Syamsuddin, 
2003: 11). Konsep yang sudah diterima dengan baik oleh siswa akan 
memudahkan pemahaman konsep-konsep berikutnya. Untuk itu dalam penyajian 
topik-topik baru hendaknya dimulai pada tahapan yang paling sederhana ke 
tahapan yang lebih kompleks, dari yang konkret menuju ke yang abstrak, dari 
lingkungan dekat anak ke lingkungan yang lebih luas. 
       Bahasa indonesia kata pembelajaran adalah kata benda yang diartikan 
sebagai proses, cara, menjadikan orang atau mahluk  hidup belajar ( Depdikbud ). 
Kata ini berasal dari kata kerja belajar yang berarti: Berusaha untuk memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman ( Depdikbud).   
 Dalam batasan pengertian pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan ( kelas/sekolah ) yang 
memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika di sekolah. Dari pengertian 
tersebut jelas kiranya bahwa unsur pokok dalam pembelajaran matematika adalah 
guru sebagai salah satu perancang proses, proses yang sengaja dirancang 
selanjutnya disebut proses pembelajaran, siswa sebagai pelaksana kegiatan 
belajar, dan matematika sekolah sebagai objek yang dipelajari dalam hal ini 
sebagai salah satu bidang studi dalam pelajaran. 
           Mata pelajaran matematika di SD bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : a. Memahami konsep matematika,  menjelaskan  
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. b. Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. e. Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 Pengertian pendekatan kontekstual. Jonshon (dalam Nurhadi, 2004: 12) 
menggungkapkan sistem kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang 
bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam bahan yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkanya dengan konteks kehidupannya sehari-
hari.  
 Pendekatan kontektual sebenarnya tidak hanya digunakan dalam 
pembelajaran bahasa saja, tetapi digunakan juga dalam pembelajaran Matematika. 
Pendekatan ini memiliki berbagai nama. Di negeri Belanda dikembangkan dengan 
istilah Realistic Mathematics Education (RME). Di Michigan berkembang dengan 
sebutan Connected Matematic Project (CMP). Di Amerika berkembang  dengan 
sebutan Contextual Teaching And Learning (CTL). Inti dari pendekatan ini adalah 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dengan harapan agar 
peserta didik dapat mempelajarinya dengan mudah.. 
 
 
 Di Indonesia, ada yang menggunakan istilah pembelajaran kontekstual 
(Nurhadi, 2004: 12 ), Departemen Pendidikan Nasional menggunakan istilah 
pendekatan kontekstua   
Ada tujuh  prinsip pokok pendekatan kontekstual yakni : 1) 
Konstruktivisme , 2) Inquiry, 3) Bertanya, 4) Masyarakat belajar, 5) Pemodelan, 
6) Refleksi, 7) Dan penilaian otentik 
  
METODE  
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi (2007: 
67) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah: Prosedur pemecahan masalah 
yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya .dengan kata lain, metode deskriptif ini digunakan untuk 
memecahkan permasalahan penelitian dengan cara menggambarkan atau 
memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana penelitian berlangsung. 
Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
IGAK Wardhani (2008: 1,4)  Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat.  
Penelitian ini bersifat kolaboratif, Iskandar (2012: 26 ) mengemukakan 
bahwa, Penelitian tindakan kelas (PTK) bersifat kolaboratif, dalam pengertian 
usulan harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing  
anggota pada setiap kegiatan penelitian  yang dilakukan, yaitu: pada saat 
mendiagnosis masalah, menyusun usulan melaksanakan penelitian, 
(melaksanakan tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), 
menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir. 
Kolaboratif yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu kolaborasi antara 
peneliti dengan guru kelas I, yaitu Maimunah sebagai pelaksana pembelajaran dan 
kolaborator yaitu ibu Sukarsih, S.Pd. SD yang akan membantu  dalam 
pengamatan. 
     Penelitian akan dilaksanakan di kelas III SD Negeri  06 Singkawang Barat  
dalam  kurun waktu minggu ke – 2 Januari, sampai dengan minggu  ke-1 bulan 
Maret 2014. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru kelas  III, yaitu Ibu Maimunah 
dan siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 06 Singkawang Barat yang berjumlah 
24 orang, dengan jumlah siswa laki-laki 12  dan  siswa perempuan 12 orang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Sebagai berikut : Teknik 
observasi langsungdan tehnik komunikasi tidak langsung 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN   
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat 
dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual pengenalan pecahan 
sederhana. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus yaitu siklus I tanggal 
24 Februari 2014, siklus II tanggal 5  Maret 2014, siklus III tanggal 11  Maret 
2014. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi menyesuaikan 
pada kondidsi pembelajaran, dan setiap kali pertemuan dilaksanakan 2 x 35 menit. 
 
 
Data yang diperolah dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu data tentang 
aktivitas pembelajaran siswa yang terdiri aspek siswa yang aktif secara 
fisik(mengaktif panca indra yang dimiliki), siswa yang aktif secara mental 
(adanya keterlibatan intelektual), dan siswa yang aktif secara emosional (adanya 
keterlibatan kejiwaan dan perasan untuk aktif dalam proses pembelajaran). Semua 
aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh 
dari kegiatan observasi awal, siklus1, siklus 2, dan siklus 3. Data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Hasil observasi siklus I terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh teman 
sejawat yaitu Sukarsih dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Dibantu oleh Devi sebagai dokumentasi. 
 Berdasarkan data observasi yang diperoleh peneliti paparkan sebagai 
berikut :  
1. Pada indikator rata-rata aktivitas fisik terjadi peningkatan dari  𝟐𝟗 % 
(baselane) menjadi  56,83%   pada siklus I 
a. Siswa yang aktif mencatat,awalnya 29 % meningkat menjadi 50 %, ada 
peningkatan 21 % 
b. Siswa yang aktif mendengarkan penjelasan guru, awalnya 25 % meningkat 
menjadi 58 %. Ada peningkatan 33 % 
c. Siswa yang aktif membaca materi pelajaran,awal 33 % meningkat menjadi 
62,5 % , ada peningkatan 29,5 % 
2. Pada indikator  rata-rata aktivitas mental awal hanya 24.75  % meningkat 
menjadi  𝟐𝟗 % , ada peningkatan 4,25 % 
a. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan, awal 25% menjadi 62,5%, ada 
peningkatan 37,5 % 
b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan tepat,awal 29 % meningkat 
menjadi 54 %. Ada peningkatan 25 % 
c. Siswa yang aktif mengeluarkan pendapat, awal  20  % meningkat menjadi 62,5  
%. Ada peningkatan 42,5 % 
d. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari, awal 25  % meningkat 
menjadi 50 %, ada peningkatan 25 %. 
3. Pada indikator rata-rata aktivitas emosional awal hanya 25,69 % meningkat 
menjadi 56,11 %, ada peningkatan 30,42 % 
a. Siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran,  awal  25,69 % meningkat 
menjadi 56,11 %,  ada peningkatan 30,4 2% 
b. Siswa  yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran, awal 20 % 
meningkat menjadi 58 %,  ada peningkatan 38 % 
c. Siswa yang bersemangat mengikuti pembelajaran,  awal 25  % meningkat 
menjadi 54 % ,  ada peningkatan  29 % 
d. Refleksi  
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti bersama teman 
sejawat melakukan refleksi tentang  kekurangan proses pembelajaran siklus I , 
akan diperbaiki pada siklus II. 
Penerapan dan tindakan pembelajaran siklus II dengan model pembelajaran 
kontekstual pengenalan pecahan sederhana, dilaksanakan di kelas III SD Negeri 
06 Singkawang Barat pada hari Rabu,  5 Maret 2014, pukul  07.00 – 08.10 
dihadiri siswa  sebanyak 24 orang , pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan oleh 
peneliti bersama teman sejawat . 
 
 
Pengamatan  terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat 
yaitu Sukarsih dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Dibantu oleh Devi sebagai dokumentasi. 
 Berdasarkan data observasi yang diperoleh peneliti paparkan sebagai 
berikut :  
1. Pada indikator rata-rata aktivitas fisik terjadi peningkatan dari   56,83%   
menjadi  70,83 % siklus II, jadi ada peningkatan 14 % 
a. Siswa yang aktif mencatat, siklus I, 50 %   meningkat menjadi    66,67 %     
jadi ada peningkatan 16,67 % 
b. Siswa yang aktif mendengarkan penjelasan guru, siklus I, 58 %  meningkat 
menjadi   75 %     ada peningkatan  17  % 
c. Siswa yang aktif membaca materi pelajaran,siklus I, 62,5  meningkat 
menjadi 70,83%, ada peningkatan  8,33 % 
2. Pada indikator  rata-rata aktivitas mental siklus I, 29  % meningkat menjadi  
64,5 % .ada peningkatan 35,5 % 
a. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan, siklus I, 62,5%  meningkat 
menjadi 75%, ada peningkatan 12,5 % 
b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan tepat,siklus I, 54 
% meningkat menjadi 62,5 %, ada peningkatan 8,5 % 
a. Siswa yang aktif mengeluarkan pendapat, siklus I,  62,5 % meningkat 
menjadi  75 %, ada peningkatan 12,5 % 
b. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari, siklus I,  50  % 
meningkat menjadi 62,5 %, ada peningkatan 12,5 %. 
3. Pada indikator rata-rata aktivitas emosional siklus I, 56,11% meningkat 
menjadi 62,39 %,  ada peningkatan 6,28% 
a. Siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran,  siklus I,  50 % meningkat 
menjadi 58 %,  ada peningkatan  8 % 
b. Siswa  yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran, siklus I, 58 %  
meningkat menjadi 66,67 %,  ada peningkatan 8,67 % 
c. Siswa yang bersemangat mengikuti pembelajaran, siklus   I,  54 % 
meningkat menjadi 62,5 % , ada peningkatan  8,5 % 
d. Refleksi  
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti bersama teman 
sejawat melakukan refleksi tentang  kekurangan proses pembelajaran siklus II , 
diperbaiki pada siklus III 
Penerapan dan tindakan pembelajaran siklus III dengan model pembelajaran 
kontekstual pengenalan pecahan sederhana, dilaksanakan di kelas III SD Negeri 
06 Singkawang Barat pada hari Selasa,  11 Maret 2014, pukul  07.00 – 08.10 
dihadiri siswa  sebanyak 24 orang , pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan oleh 
peneliti bersama teman sejawat . 
Pengamatan  terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat 
yaitu Sukarsih dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Dibantu oleh Devi sebagai dokumentasi. 
 Berdasarkan data observasi yang diperoleh peneliti paparkan sebagai 
berikut :  
1. Pada indikator rata-rata aktivitas fisik terjadi peningkatan dari   70,83 %  
menjadi  𝟖𝟖,𝟖𝟖 % siklus III, jadi ada peningkatan 18,05 % 
 
 
a. Siswa yang aktif mencatat, siklus II, 66,67 
%   meningkat menjadi    91,66%   ,  ada peningkatan 24,99 % 
b. Siswa yang aktif mendengarkan penjelasan guru, siklus II, 75 % meningkat 
menjadi   83,33 % ,  ada peningkatan  8,33 % 
c. Siswa yang aktif membaca materi pelajaran,siklus II, 70,83  meningkat 
menjadi 91,66, ada peningkatan  20,83  % 
2. Pada indikator  rata-rata aktivitas mental siklus II, 64,5 % meningkat menjadi  
82,29 % ,  ada peningkatan 17,79 % 
a. Siswa yang aktif mengajukan pertanyaan, siklus II, 75 %  meningkat menjadi 
91,66 %,  ada peningkatan  16,66 % 
  b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan tepat,siklus II, 62,5 % 
        meningkat menjadi 75 %, ada peningkatan 12,5 % 
  c.  Siswa yang aktif mengeluarkan pendapat, siklus II,  75 % meningkat menjadi  
91,66 %, ada peningkatan 16,66 % 
d. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari, siklus I I,  62,5  % 
meningkat menjadi 70,83 %,  ada peningkatan 8,33 %. 
3. Pada indikator rata-rata aktivitas emosional siklus II, 62,39 meningkat menjadi 
90,27%, ada peningkatan 27,88% 
a. Siswa yang merasa senang mengikuti pembelajaran,  siklus II,  58 % meningkat 
menjadi 95,83 %,  ada peningkatan  37,83 % 
b. Siswa  yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran, siklus II, 66,67 %  
meningkat menjadi 83,33 %,  ada peningkatan 16,66 % 
c. Siswa yang bersemangat mengikuti pembelajaran, siklus  II,  62,5 % 
meningkat menjadi 91,66 % , ada peningkatan  29,16 % 
d. Refleksi  
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti bersama teman sejawat 
melakukan refleksi tentang kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran 
siklus III , yang dapat peneliti paparkan dibawah ini: 
 
Pembahasan  
Setelah melaksanakan tindakan penelitian tiga siklus, pada pembelajaran 
matematika kelas III dengan model pembelajaran kontekstual pengenalan pecahan 
sederhana ( 
1
2 
 , 
1
3
 ,
1
4
  , 
2
4
 , 
3
6
, 
2
8 
) oleh peneliti dan teman sejawat, diperoleh 
rekapitulasi aktivitas belajar siswa kelas III SD Negeri 06 Singkawang Barat 
dapat dilihat pada tabel  4.5 
Katagori kenaikan aktivitas belajar siswa menurut  Nana Sujana ( 2011: 77 ) dapat 
dilihat di bawah ini. 
A  = 81 – 100 % (  sangat tinggi ) 
B  = 61 – 80 % (  tinggi ) 
C  = 41 – 60 % ( cukup tinggi ) 
D  = 21 – 40 %   ( rendah ) 
E  = 0   -   20 %  ( sangat rendah ) 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi aktivitas Siswa dalam pembelajaran 
Matematika Menggunakan model kontekstual dengan jumlah siswa 
24 orang 
No Aspek yang diamati Baseline 
Siklus I Siklus II 
Siklus 
III 
Muncul Muncul Muncul 
1 Aktivitas fisik     
 a.Siswa yang aktif mencatat 29 % 50 % 66,67 % 91,66 % 
 
b.Siswa yang aktif 
mendengarkan penjelasan 
guru 
25 % 58 % 75 % 83,33 % 
 
c.Siswa yang aktif membaca 
materi pelajaran 
33 % 62,5 % 70,83 % 91,66 % 
 Rata-rata 𝟐𝟗 % 𝟓𝟔,𝟖𝟑 %  𝟕𝟎,𝟖𝟑 % 𝟖𝟖,𝟖𝟖 % 
2 Aktivitas mental     
 
a.Siswa yang aktif 
mengajukan pertanyaan 
25 % 62,5 % 75 % 91,66 % 
 
b.S iswa yang dapat 
menjawab pertanyaan 
dengan tepat 
29  % 54 %  62,5 % 75 % 
 
c.Siswa yang aktif 
mengeluarkan pendapat 
20  % 62,5  % 75  % 91,66  % 
 
d.Siswa yang dapat 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
25  % 50 % 62,5 % 70,83 % 
 Rata-rata 24.75  % 𝟐𝟗 % 𝟔𝟒,𝟓 % 𝟖𝟐,𝟐𝟗 % 
3 Aktivitas emosional     
 
a. Siswa yang merasa 
senang mengikuti 
pembelajaran. 
25  % 50  % 58  % 95,83 % 
 
b.Siswa  yang bersungguh-
sungguh mengikuti 
pembelajaran 
20 % 58 % 66,67 % 83,33% 
 
c.Siswa yang bersemangat 
mengikuti pembelajaran 
25  % 54 % 62,5 % 91,66 % 
 Rata-rata 23.33 % 54 % 62,39 % 90,27 % 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja  aktivitas belajar  siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual pengenalan pecahan sederhana pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 06 Singkawang Barat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Aktivitas fisik 
Pada indikator aktivitas fisik terjadi peningkatan dari baseline 29 % 
meningkat menjadi 56,83 % pada siklus I, meningkat menjadi 70,83 % pada 
siklus II,  meningkat menjadi 88,88 % pada siklus III. Jadi dapat peneliti 
simpulkan peningkatan aktivitas fisik belajar siswa SD Negeri 06 singkawang 
barat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kontekstual 
 
 
pengenalan pecahan sederhana yakni 59,88 % . Peningkatan tersebut 
dikatagorikan cukup tinggi 
2. Aktivitas mental 
Pada indikator aktivitas mental terjadi peningkatan dari baseline 24,75 % 
meningkat menjadi 29 % pada siklus I, meningkat menjadi 64, 5 % pada siklus II,  
meningkat menjadi 82,29 % pada siklus III. Jadi dapat peneliti simpulkan 
peningkatan aktivitas mental belajar siswa SD Negeri 06 singkawang barat 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kontekstual pengenalan 
pecahan sederhana yakni 57,54 % . Peningkatan tersebut dikatagorikan cukup 
tinggi. 
3. Aktivitas emosional 
Pada indikator aktivitas emosional terjadi peningkatan dari baseline 
23,33 % meningkat menjadi 54% pada siklus I, meningkat menjadi 62,39 % 
pada siklus II,  meningkat menjadi 90,27 % pada siklus III. Jadi dapat peneliti 
simpulkan peningkatan aktivitas emosional belajar siswa SD Negeri 06 
singkawang barat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kontekstual pengenalan pecahan sederhana yakni  66,94 % . Peningkatan tersebut 
dikatagorikan  tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Bertolak dari hasil temuan dan pembahasan terdahulu tentang peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
kontekstual di kelas III SD Negeri 06 Singkawang Barat dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
. 1. Aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model kontekstual ternyata dapat ditingkatkan, hal ini terbukti  dari ( hasil 
temuan di siklus kesiklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III ) dimulai dari 
baseline 29 %  meningkat menjadi 88,88 % ( siklus III ). Dengan kata lain  
aktivitas fisik siswa meningkat sebesar 59,88 % , dengan kategori cukup tinggi 
2. Aktivitas mental siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model kontekstual ternyata dapat ditingkatkan, hal ini terbukti  dari ( hasil 
temuan di siklus kesiklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III ) dimulai dari 
baseline 24,75 % meningkat  menjadi 82,29 % ( siklus III ). Dengan kata lain 
aktivitas mental siswa meningkat sebesar 57,54 %, dengan kategori cukup 
tinggi 
 3. Aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model kontekstual ternyata dapat ditingkatkan, hal ini terbukti  
dari ( hasil temuan di siklus kesiklus yaitu siklus I, siklus II dan siklus III ) 
dimulai dari baseline 23,33 % meningkat  menjadi 90,27 % ( siklus III ). 
Dengan kata lain melalui  , aktivitas emosional siswa meningkat sebesar 66,94 
%, dengan kategori  tinggi. 
 
Saran 
 Berdasar dari pembahasan dan kesimpulan diatas peneliti menyarankan 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru yang mengajarkan matematika khususnya di kelas III perlu 
menerapkan model tertentu yaitu model kontekstual, agar aktivitas belajar 
 
 
siswa dapat ditingkatkan, baik yang berhubungan dengan aktivitas fisik, 
aktivitas mental, dan aktivitas emosional.  
2. Agar hasil penelitian ini dapat ditularkan pada gugu-guru yang mengajar 
matematika atau mengajarkan pelajaran lainnya, perlu dilakukan penelitian 
lanjutan demi pihak lain, apakah perlu kelas yang sama, atau kelas yang 
berbeda, pada meteri yang sama atau materi yang berbeda khususnya guru-
guru yang mengajar matematika di Sekolah Dasar. 
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